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Lampiran 1. Skema Kerja Isolasi dan Seleksi Bakteri Resisten Kadmium  

 

 

                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Tanah 

Kultur Bakteri 

Satu Koloni 
Bakteri (Murni) 

Stok Bakteri 

- Sampel tanah diambil sebanyak 1 gr dan 0,5 
gram untuk 2 erlenmeyer. 

- Sampel diinokulasikan pada medium 
Nutrient Broth (NB) + 5 ppm CdCl2 

- Diinkubasi diatas shaker selama 2x24 jam 
- Kultur bakteri yang telah tumbuh diambil 1 

mL 
- Diencerkan dengan aquades steril dari 

pengenceran 10-1 - 10-9  
- Kultur bakteri yang diencerkan diambil 1 mL 

dari seri pengenceran 10-7 - 10-9 kemudian 

diinokulasikan pada media Nutrient Agar 
(NA) + 5 ppm CdCl2 

- diinkubasi selama 2x24 jam 

- Memilih setiap koloni yang berbeda 
- Menyentuhkan jarum ose yang steril pada 

koloni bakteri kemudian digores pada 
medium NA + 5 ppm CdCl2 

- Diinkubasi selama 2x24 jam 
- Kultivasi secara berulang sampai 

mendapatkan kultur murni 

- Melakukan pengamatan morfologi koloni 
bakteri meliputi bentuk koloni, bentuk tepi, 
warna, dan elevasi 
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Lampiran 2. Skema Kerja Pengecatan Gram 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stok Bakteri 

Preparat 

Gram A 

Gram B 

 

Gram C 

 

Gram D 

 

Pengamatan 

- Sebanyak satu ose (ose bulat) isolate diambil 
dari stok 

- Dibuat ulasan pada gelas objek dan difiksasi 

- Sebanyak 2-3 tetes gram A (Kristal violet) 
diteteskan di atas permukaan preparat 

- Dibiarkan selama 60 detik 
- Dicuci dengan air mengalir 
- Dikeringanginkan 

- Sebanyak 2-3 tetes gram B (Larutan lugol) 
diteteskan di atas permukaan preparat 

- Dibiarkan selama 60 detik 
- Dicuci dengan air mengalir 
- Dikeringanginkan 

- Sebanyak 2-3 tetes gram C (Alkohol-aseton) 
diteteskan di atas permukaan preparat 

- Dibiarkan selama 30 detik 
- Dicuci dengan air mengalir 
- Dikeringanginkan 

- Sebanyak 2-3 tetes gram D (Safranin) 
diteteskan di atas permukaan preparat 

- Dibiarkan selama 60 detik 
- Dicuci dengan air mengalir 
- Dikeringanginkan 

- Diamati di bawah mikroskop 
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Lampiran 3. Skema Kerja Uji Resistensi Isolat Bakteri pada Beberapa 

Konsentrasi Kadmium (Cd) 

 

 

 

                                                                                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Stok Bakteri 
Resisten Kadmium 

- Sebanyak 1 ose (ose bulat) isolat bakteri 
resisten kadmium diambil dari stok dan 
diinokulasikan kedalam tabung reaksi 
yang berisi media NB sebanyak 10 ml + 
5 ppm CdCl2  
 
 

Pembuatan Larutan 
Uji 

- Sebanyak 0,00025 gr CdCl2  ditimbang 
- Dilarutkan dalam 50 ml aquades, 

diperoleh konsentrasi 5 ppm 
- Dibuat larutan uji dengan konsentrasi 

10, 15, dan 20 (dengan cara yang sama) 
- Dibuat duplo untuk masing-masing 

isolat dari setiap konsentrasi 
- Dan 4 tabung tanpa penambahan 

kadmium sebagai kontrol 

- Isolat bakteri + CdCl2 pada masing-masing 
konsentrasi dihomogenkan  

- Dipipet sebanyak 5 ml dan dipindahkan 
kedalam tabung reaksi yang baru untuk 
persiapan pengukuran nilai OD (Optical 
Density) di hari ke-0 

- Sisa kultur bakteri diinkubasi selama 3x24 
jam. 

- Dilakukan pengukuran nilai OD pada 
spektrofotometer dengan Panjang 
gelombang 580 nm 
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Lampiran 4. Skema Kerja Analisis Konsentrasi Akhir Kadmium (Cd) 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Stok Bakteri 

Destruksi 

Detektor  

- Dipilih 2 isolat bakteri yaitu EK2 dan EK4 
- Dibuat sebanyak 100 ml media Nutrient Broth 

untuk tiap isolat. 
- Bakteri resisten kadmium diinokulasikan 

kedalam media NB + 20 ppm CdCl2 
- Diinkubasi diatas shaker selama 3x24 jam 
- Diinkubasi pada inkubator selama 1x24 jam 

- Setiap isolat dipisahkan antara natan (pelet) 
dengan supernatan, masing-masing 50 ml dan 
diberi kode 992, 993, 994, dan 995 

- Dihomogenkan terlebih dahulu dan dipipet 
sebanyak 10 ml pada tiap isolat  

- Penambahan asam nitrat dan dipanaskan. 
Proses destruksi berlangsung selama 3 hari 

- Diencerkan kedalam 20 ml aquades dan 
disaring 

- Diamati pada alat Spektrofotometer Serapan Atom (AAS) 
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Lampiran 5. Gambar Pertumbuhan Bakteri Pada Media Kultur Cair 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan Hari Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengamatan Hari ketiga 
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Lampiran 6. Gambar Hasil Isolasi Bakteri Resisten Kadmium (Cd) 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EK1 

EK3 

EK2 
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Lampiran 7. Gambar Hasil Pemurnian I Isolat Bakteri Resisten Kadmium  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

EK1 EK2 

EK3 EK4 
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Lampiran 8. Gambar Hasil Pemurnian II Isolat Bakteri Resisten Kadmium  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

EK4 EK3 

EK2 EK1 
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Lampiran 9. Gambar Stok Isolat Bakteri Resisten Kadmium (Cd) 
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Lampiran 10. Gambar Hasil Pengamatan Morfologi Koloni Bakteri Resisten 
Kadmiun (Cd)  
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Lampiran 11. Gambar Hasil Pengecatan Gram Bakteri Resisten Kadmiun 
dengan Pembesaran 100x10 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EK3 (+) EK4 (+) 

EK1 (+) EK2 (+) 
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Lampiran 12. Gambar dan Tabel Uji Resistensi Isolat Bakteri Resisten 
Kadmiun pada Beberapa Konsentrasi Kadmium (Cd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel perhitungan nilai OD (Optical Density)  pada Panjang gelombang 580 nm  

 Kontrol 5 ppm 10 ppm 15 ppm 20 ppm 

EK1 0,758 0,680 0,560 0,500 0,403 

EK2 0,971 0,862 0,767 0,589 0,510 

EK3 0,896 0,767 0,632 0,539 0,497 

EK4 1,096 0,925 0,82 0,688 0,551 
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Lampiran 13. Gambar Analisis Konsentrasi Akhir Kadmium (Cd) pada AAS 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hari Ke-0 Hari Ke-4 

Uji AAS 
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Lampiran 14. Foto Prosedur Kerja 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 3. Isolasi dan Seleksi Bakteri Resisten Kadmium (Cd) 

2. Uji Resistensi Isolat Bakteri pada Beberapa Konsentrasi Kadmium (Cd) 

1. Analisis Konsentrasi Akhir Kadmium (Cd) menggunakan AAS 
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